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Abstrak 

Radikalisme di kalangan remaja menjadi tantangan serius bagi 

keberagaman dan stabilitas sosial di Indonesia. Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki peran 

strategis dalam menanamkan nilai-nilai moderasi guna mencegah 

penyebaran ideologi ekstrem. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis implementasi PAI sebagai media pencegahan 

radikalisme dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi 

kasus multiple di beberapa SMA. Data dikumpulkan melalui 

observasi partisipatif dan analisis dokumen guna mengevaluasi 

efektivitas kurikulum, metode pembelajaran, serta pengaruh 

lingkungan sekolah terhadap pemahaman siswa mengenai 

moderasi beragama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah 

yang mengadopsi pendekatan berbasis Wasathiyyah dalam PAI lebih 

efektif dalam membentuk sikap toleran dan inklusif siswa 

dibandingkan dengan sekolah yang masih menerapkan metode 

konvensional. Selain itu, metode pembelajaran berbasis diskusi, 

studi kasus, dan experiential learning terbukti lebih berhasil dalam 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap bahaya radikalisme 

dibandingkan dengan metode ceramah satu arah. Namun, 

tantangan utama dalam implementasi PAI berbasis moderasi 

meliputi keterbatasan kebijakan pendidikan, resistensi dari 

kelompok tertentu, serta pengaruh radikalisasi digital melalui 

media sosial. Oleh karena itu, diperlukan reformasi kebijakan 

pendidikan yang mendukung integrasi nilai moderasi dalam 

kurikulum, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan 

profesional, serta penguatan literasi digital di kalangan siswa guna 

menangkal pengaruh ekstremisme daring. Dengan pendekatan ini, 

PAI dapat berfungsi secara optimal dalam membangun generasi 

yang moderat, toleran, dan memiliki kesadaran kritis terhadap 

ideologi radikal. 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam; Moderasi Beragama; 

Pencegahan Radikalisme; Sekolah Menengah Atas; Metode 

Pembelajaran 
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Radicalism among teenagers is a serious challenge for diversity and 

social stability in Indonesia. Islamic Religious Education (PAI) in 

Senior High Schools (SMA) has a strategic role in instilling the 

values of moderation to prevent the spread of extreme ideology. 

This study aims to analyze the implementation of PAI as a medium 

for preventing radicalism with a qualitative descriptive approach 

through multiple case studies in several high schools. Data were 

collected through participatory observation and document analysis 

to show the effectiveness of the curriculum, learning methods, and 

the influence of the school environment on students' understanding 

of religious moderation. The results of the study show that schools 

that adopt a Wasathiyyah-based approach in PAI are more effective 

in forming tolerant and inclusive attitudes in students compared to 

schools that still apply conventional methods. In addition, 

discussion-based learning methods, case studies, and experiential 

learning have proven to be more successful in increasing students' 

awareness of the dangers of radicalism compared to one-way 

lecture methods. However, the main challenges in implementing 

moderation-based PAI include limitations in education policies, 

resistance from certain groups, and the influence of digital 

radicalization through social media. Therefore, it is necessary to 

reform education policies that support the integration of 

moderation values in the curriculum, increase teacher capacity 

through professional training, and strengthen digital literacy among 

students to counteract the influence of bold extremism. With this 

approach, Islamic Religious Education can function optimally in 

building a generation that is moderate, tolerant, and has critical 

awareness of radical ideology. 

Keywords: Islamic Religious Education; Religious Moderation; 

Prevention of Radicalism; High School; Learning Methods 

 

 

1. Pendahuluan 

Radikalisme di kalangan remaja menjadi salah satu tantangan serius dalam menjaga 

keberagaman dan stabilitas sosial di Indonesia. Remaja yang masih berada dalam tahap 

pencarian identitas menjadi kelompok yang rentan terhadap pengaruh ideologi ekstrem, 

terutama dengan mudahnya akses informasi melalui media sosial dan jaringan digital. Dalam 

konteks ini, lembaga pendidikan memiliki peran strategis sebagai benteng utama dalam 

membentuk kesadaran kritis siswa terhadap bahaya radikalisme. Pendidikan Agama Islam 

(PAI), sebagai salah satu mata pelajaran utama di sekolah menengah atas (SMA), berpotensi besar 

dalam membangun pemahaman keagamaan yang moderat dan inklusif. Konsep Wasathiyyah 

atau moderasi beragama menjadi pendekatan penting dalam pendidikan Islam karena 

mengajarkan keseimbangan dalam beragama, menjauhi ekstremisme, serta menumbuhkan sikap 
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toleransi terhadap keberagaman agama dan budaya di Indonesia (Miftāḥ et al., 2023; Latif et al., 

2023). 

Meskipun PAI telah diajarkan di sekolah-sekolah, efektivitasnya dalam mencegah paham 

radikal masih menjadi perdebatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kurikulum PAI 

masih berorientasi pada aspek normatif dan belum secara sistematis mengintegrasikan nilai-nilai 

moderasi beragama (Arif et al., 2022; Saepudin et al., 2023). Selain itu, pendekatan pembelajaran 

yang digunakan masih didominasi metode ceramah tanpa memberikan ruang yang cukup bagi 

diskusi kritis, refleksi, dan pemahaman kontekstual tentang keberagaman (Haulid & Syukri, 

2023; Khasanah et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana 

implementasi PAI dapat dioptimalkan sebagai media pencegahan radikalisme, khususnya dalam 

konteks pendidikan menengah atas di Indonesia. 

Meskipun pendidikan agama Islam memiliki potensi besar dalam mencegah radikalisme, 

beberapa tantangan utama masih menghambat efektivitasnya. Salah satu tantangan utama 

adalah minimnya kajian empiris yang secara langsung mengukur dampak implementasi PAI 

terhadap pola pikir siswa dalam menangkal radikalisme. Sebagian besar penelitian masih 

berfokus pada faktor sosial dan politik sebagai pemicu radikalisme, tanpa melihat bagaimana 

sistem pendidikan, khususnya PAI, dapat berperan aktif dalam upaya deradikalisasi 

(Mardatillah et al., 2023; Musyahid, 2023). Selain itu, kurikulum PAI yang saat ini diterapkan di 

banyak sekolah masih kurang dalam mengakomodasi konsep pluralisme dan toleransi secara 

sistematis, sehingga siswa cenderung memahami ajaran agama secara tekstual tanpa 

mempertimbangkan konteks keberagaman masyarakat Indonesia (Ipandang et al., 2022; Suryana 

& Hilmi, 2023). 

Untuk mengatasi tantangan ini, solusi umum yang dapat diterapkan adalah reformasi 

kurikulum PAI agar lebih berorientasi pada nilai-nilai Wasathiyyah atau moderasi beragama. 

Kurikulum yang ideal tidak hanya menekankan ajaran normatif, tetapi juga memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang pentingnya toleransi dan penghormatan terhadap 

keberagaman. Selain itu, metode pembelajaran juga perlu diperbarui dengan pendekatan yang 

lebih interaktif, seperti diskusi kelompok, simulasi kasus, dan pembelajaran berbasis 

pengalaman untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap moderasi beragama (Mappiasse 

& Hayadin, 2022; Yasin & Khasbulloh, 2022). Peran guru juga menjadi faktor krusial dalam 

implementasi PAI yang efektif, sehingga diperlukan pelatihan khusus bagi guru dalam 

mengajarkan nilai-nilai moderasi secara lebih komprehensif dan kontekstual (Suparta, 2024; 

Umiarso & Qorib, 2022). 

Beberapa penelitian telah membahas berbagai strategi untuk mengoptimalkan PAI 

sebagai media pencegahan radikalisme. Salah satu solusi utama yang banyak disoroti adalah 

pentingnya penguatan konsep Wasathiyyah dalam pendidikan agama Islam. Konsep ini 

menekankan keseimbangan dalam memahami ajaran agama, sehingga siswa dapat menghindari 

pemahaman yang ekstrem dan lebih terbuka terhadap keberagaman (Amin & Matsum, 2023; 

Barizi et al., 2023). Studi juga menunjukkan bahwa integrasi nilai moderasi dalam kurikulum 

sekolah dapat berkontribusi secara signifikan dalam membentuk pola pikir siswa yang lebih 

toleran dan inklusif (Sarji, 2020; Mukaffan, 2024). 

Selain aspek kurikulum, metode pembelajaran yang diterapkan dalam PAI juga perlu 

diperbarui. Studi menunjukkan bahwa metode berbasis diskusi, studi kasus, dan pendekatan 

berbasis pengalaman lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran kritis siswa terhadap bahaya 
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radikalisme dibandingkan metode ceramah tradisional (Imamah, 2023; Ulum & Tuhri, 2022). 

Dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendiskusikan isu-isu keberagaman dan 

toleransi, mereka dapat lebih memahami pentingnya sikap moderat dalam beragama (Yusuf et 

al., 2024; Syuhudi, 2021). 

Peran guru dalam implementasi pendidikan berbasis moderasi juga sangat penting. Studi 

menunjukkan bahwa guru yang mendapatkan pelatihan khusus dalam mengajarkan moderasi 

beragama lebih mampu membimbing siswa untuk memahami Islam secara inklusif dan 

kontekstual (Ariga, 2024; Hanafi et al., 2024). Oleh karena itu, pelatihan bagi guru dalam metode 

pengajaran berbasis moderasi sangat diperlukan agar mereka dapat menjadi fasilitator yang 

efektif dalam membangun pemahaman keagamaan yang lebih terbuka di kalangan siswa (Sah & 

Fuad, 2024; Uswatusolihah & Saputro, 2023). 

Sejumlah penelitian telah membahas peran pendidikan agama Islam dalam menangkal 

radikalisme, namun masih terdapat beberapa celah penelitian yang perlu dijembatani. Salah satu 

celah utama adalah kurangnya kajian empiris berbasis data sekolah yang secara langsung 

mengukur efektivitas PAI dalam membentuk pola pikir siswa terhadap moderasi beragama 

(Mulyana, 2023; Syaputra et al., 2024). Sebagian besar studi masih bersifat makro dan belum 

menggali secara spesifik bagaimana implementasi PAI di sekolah dapat memengaruhi 

pemahaman dan sikap siswa terhadap keberagaman (Putra et al., 2024; Nugroho & Nailufaz, 

2022). 

Selain itu, keterbatasan dalam integrasi nilai moderasi beragama dalam kurikulum PAI 

juga menjadi tantangan besar. Beberapa studi menunjukkan bahwa PAI di sekolah-sekolah masih 

terlalu berorientasi pada aspek normatif, tanpa memberikan ruang yang cukup bagi 

pembelajaran tentang pluralisme dan toleransi (Herdiana et al., 2023; Azhar, 2022). Keterbatasan 

kompetensi guru dalam mengajarkan moderasi beragama juga menjadi faktor yang menghambat 

efektivitas PAI dalam membentuk pola pikir moderat di kalangan siswa (Dudiyono et al., 2023; 

Khotijah et al., 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana implementasi PAI di SMA dapat 

berperan dalam mencegah radikalisme. Selain itu, penelitian ini akan mengevaluasi efektivitas 

metode pembelajaran berbasis moderasi, mengidentifikasi faktor-faktor yang menghambat 

penerapan pendidikan agama Islam dalam pencegahan radikalisme, serta mengembangkan 

model implementasi PAI berbasis moderasi yang dapat diterapkan di sekolah. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada pendekatan multi-level yang mencakup analisis kurikulum, metode 

pengajaran, serta respons siswa terhadap pendidikan agama berbasis moderasi. Selain itu, 

penelitian ini juga menawarkan strategi konkret bagi guru dalam mengajarkan PAI yang lebih 

efektif dalam membentuk pola pikir moderat di kalangan siswa. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan berbagai sumber data yang relevan untuk menganalisis 

implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mencegah radikalisme di sekolah menengah 

atas. Sumber utama meliputi dokumen kurikulum dan silabus PAI yang digunakan di berbagai 

sekolah, termasuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta buku ajar yang digunakan 

oleh guru dalam mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama (Zaduqisti et al., 2020; Ma’arif et al., 

2023). Selain itu, hasil observasi terhadap metode pembelajaran di kelas serta dokumentasi 
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kegiatan ekstrakurikuler juga dikumpulkan untuk mengevaluasi sejauh mana lingkungan 

sekolah mendukung nilai-nilai keberagaman dan toleransi (Marzuki et al., 2020). 

Selain dokumen akademik, kebijakan sekolah yang berkaitan dengan pendidikan agama 

dan strategi pencegahan radikalisme juga menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Peraturan 

sekolah yang mengatur kurikulum agama, panduan ekstrakurikuler berbasis moderasi, serta 

kebijakan nasional tentang penguatan nilai moderasi dalam pendidikan agama Islam turut 

dianalisis guna memahami bagaimana regulasi dapat mendukung atau menghambat 

implementasi moderasi beragama (Suparta, 2024; Qadri et al., 2024). Material ini memberikan 

dasar yang kuat untuk mengevaluasi efektivitas PAI dalam membentuk pola pikir siswa yang 

lebih inklusif dan anti-radikalisme. 

Dalam penelitian ini, sampel terdiri dari beberapa SMA yang dipilih berdasarkan 

karakteristik kurikulum dan metode pengajaran PAI yang berbeda. Pemilihan sekolah dilakukan 

dengan mempertimbangkan variasi geografis, kebijakan pendidikan, serta lingkungan sosial 

yang memengaruhi penerapan nilai-nilai moderasi dalam pembelajaran agama Islam. Sekolah 

yang dipilih diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama, yaitu sekolah yang telah mengadopsi 

kurikulum berbasis moderasi secara eksplisit, sekolah yang masih menggunakan metode 

pembelajaran tradisional, serta sekolah yang memiliki program ekstrakurikuler berbasis 

keberagaman dan toleransi. 

Teknik purposive sampling digunakan dalam pemilihan sekolah guna memastikan bahwa 

data yang diperoleh mencerminkan variasi implementasi PAI dalam berbagai konteks 

pendidikan (Nurhayati & Hamid, 2020). Dengan memilih sampel dari minimal lima sekolah yang 

berbeda, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas mengenai 

keberhasilan dan tantangan dalam penerapan PAI berbasis moderasi. Pemilihan sampel ini juga 

bertujuan untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat diaplikasikan dalam berbagai 

lingkungan pendidikan yang memiliki karakteristik beragam (Djamaluddin et al., 2024). 

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, tidak dilakukan eksperimen 

dalam pengertian kuantitatif. Sebagai gantinya, penelitian ini menerapkan observasi partisipatif 

dan analisis dokumentasi secara sistematis di lingkungan sekolah. Observasi dilakukan selama 

6–8 minggu di setiap sekolah untuk melihat bagaimana guru mengajarkan konsep moderasi 

dalam PAI. Fokus utama observasi adalah interaksi antara guru dan siswa, metode pembelajaran 

yang digunakan, serta bagaimana nilai-nilai toleransi diperkenalkan dalam materi pelajaran 

(Subekhan & Suryapermana, 2024). 

Selain itu, analisis dokumen dilakukan terhadap kurikulum, buku ajar, dan kebijakan 

sekolah guna mengevaluasi sejauh mana konsep moderasi diintegrasikan dalam sistem 

pendidikan formal. Studi kasus juga dilakukan pada sekolah yang telah berhasil menerapkan 

program pendidikan berbasis moderasi, yang kemudian dibandingkan dengan sekolah yang 

belum mengadopsi pendekatan tersebut. Dengan cara ini, penelitian ini dapat mengidentifikasi 

faktor-faktor yang berkontribusi dalam keberhasilan atau hambatan implementasi moderasi 

beragama di sekolah (Thoriquttyas et al., 2020; Rozaq et al., 2022). 

Untuk mengukur efektivitas implementasi PAI dalam membentuk sikap anti-radikalisme 

siswa, penelitian ini menggunakan beberapa parameter utama. Parameter pertama adalah 

efektivitas metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru PAI, baik yang berbasis ceramah, 

diskusi interaktif, maupun experiential learning (Zulaikhah et al., 2023). Analisis dilakukan untuk 
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menilai seberapa besar metode yang digunakan dapat membentuk pemahaman siswa tentang 

moderasi beragama dan toleransi. 

Parameter kedua adalah respons siswa terhadap materi yang disampaikan dalam 

pembelajaran PAI. Pengamatan dilakukan terhadap bagaimana siswa memahami dan 

menanggapi materi terkait moderasi dan anti-radikalisme, serta apakah terdapat perubahan pola 

pikir sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran tersebut (Abidin & Fitriana, 2021). 

Selanjutnya, penelitian ini juga mengevaluasi pengaruh lingkungan sekolah terhadap sikap 

keberagamaan siswa, termasuk keterlibatan komunitas sekolah dalam program deradikalisasi 

dan pendidikan berbasis keberagaman. Dengan menganalisis faktor lingkungan ini, penelitian 

dapat mengidentifikasi aspek-aspek yang memperkuat atau justru menghambat pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai moderasi dalam beragama. 

Karena penelitian ini bersifat kualitatif, analisis data dilakukan menggunakan metode 

analisis tematik berdasarkan pendekatan Braun & Clarke (2006). Proses analisis dimulai dengan 

familiarisasi data melalui pembacaan ulang catatan observasi, dokumen kurikulum, serta 

kebijakan sekolah guna mengidentifikasi pola yang muncul. Selanjutnya, proses kodefikasi 

dilakukan dengan memberikan label pada aspek utama seperti “Metode Pembelajaran,” 

“Efektivitas Kurikulum,” “Respon Siswa,” dan “Pengaruh Lingkungan Sekolah.” 

Setelah kode-kode utama diidentifikasi, analisis dilanjutkan dengan pengelompokan kode 

menjadi tema utama yang mencerminkan temuan penelitian. Beberapa tema yang muncul antara 

lain efektivitas metode diskusi dalam meningkatkan kesadaran siswa terhadap radikalisme, 

perbedaan kurikulum antara sekolah dengan kebijakan moderasi yang kuat dan yang masih 

konvensional, serta pengaruh lingkungan sekolah dalam membentuk pola pikir keberagamaan 

siswa. Tahap selanjutnya adalah meninjau ulang tema dan menyusun narasi hasil penelitian yang 

didukung dengan kutipan dari dokumen kurikulum serta catatan observasi guna memperkuat 

validitas temuan (Rafik & Nurchayati, 2024). 

Untuk memastikan keabsahan data, digunakan teknik triangulasi metode, di mana hasil 

observasi dibandingkan dengan analisis dokumen guna mendapatkan gambaran yang lebih 

akurat tentang implementasi moderasi dalam PAI. Selain itu, penelitian ini menerapkan audit 

trail, di mana setiap langkah dalam proses pengumpulan dan analisis data didokumentasikan 

secara sistematis guna memastikan transparansi dalam interpretasi hasil penelitian (Ma’arif et 

al., 2023). 

Secara keseluruhan, metodologi yang diterapkan dalam penelitian ini memberikan 

analisis mendalam mengenai efektivitas PAI sebagai media pencegahan radikalisme di SMA. 

Dengan pendekatan studi kasus multiple, observasi partisipatif, serta analisis dokumen, 

penelitian ini menawarkan strategi konkret bagi pembuat kebijakan dan pendidik dalam 

mengembangkan kurikulum agama Islam yang lebih moderat dan inklusif (Djamaluddin et al., 

2024; Subekhan & Suryapermana, 2024). Reformasi pendidikan agama yang berbasis moderasi 

sangat diperlukan untuk memastikan bahwa sekolah dapat menjadi ruang aman bagi siswa 

dalam memahami Islam yang inklusif dan menolak ideologi radikal. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas Kurikulum Pendidikan Agama Islam dalam Pencegahan Radikalisme 

Evaluasi terhadap kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam 
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materi ajar masih belum optimal. Meskipun konsep Wasathiyyah telah diakui sebagai pendekatan 

utama dalam pendidikan Islam untuk mencegah ekstremisme, implementasinya dalam 

kurikulum nasional masih terbatas (Putra & Suyadi, 2022; Idris et al., 2024). Beberapa sekolah 

telah mulai mengadopsi pendekatan berbasis moderasi dalam pengajaran PAI, namun sebagian 

besar masih berfokus pada aspek normatif ajaran agama tanpa memberikan ruang yang cukup 

untuk diskusi kritis mengenai keberagaman dan toleransi (Hefni & Ahmadi, 2022). 

Hasil studi perbandingan antara sekolah yang telah menerapkan pendekatan berbasis 

moderasi dan yang belum menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kesadaran 

keagamaan siswa. Sekolah yang mengadopsi kurikulum berbasis Wasathiyyah cenderung 

menghasilkan siswa dengan sikap lebih inklusif dan toleran terhadap perbedaan agama maupun 

budaya (Mubin et al., 2024; Imamah, 2023). Sebaliknya, sekolah yang masih menggunakan 

metode pembelajaran konvensional, seperti ceramah satu arah tanpa ruang untuk dialog 

interaktif, menunjukkan tingkat pemahaman keberagaman yang lebih rendah di kalangan siswa. 

Hal ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi dalam PAI berperan penting dalam 

membentuk pola pikir siswa terhadap isu-isu keberagaman dan radikalisme. 

Salah satu kelemahan utama dalam kurikulum PAI yang saat ini diterapkan adalah 

kurangnya materi yang secara eksplisit menanamkan nilai-nilai toleransi dan penghormatan 

terhadap perbedaan. Sebagian besar materi ajar masih berorientasi pada dogma keagamaan 

tanpa memberikan pemahaman kontekstual mengenai peran Islam dalam membangun 

masyarakat yang harmonis (Qadri et al., 2024; Umar & Nurrohman, 2024). Selain itu, masih 

terdapat kesenjangan dalam pengajaran nilai-nilai Wasathiyyah, terutama di sekolah-sekolah 

yang tidak memiliki guru dengan pemahaman mendalam tentang konsep moderasi beragama. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa kurikulum berbasis moderasi beragama memiliki 

dampak yang signifikan dalam mencegah radikalisme di kalangan siswa. Penelitian Hefni & 

Ahmadi (2022) menegaskan bahwa kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai toleransi, hak 

asasi manusia, dan resolusi konflik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif 

bagi keberagaman. Hal ini sejalan dengan temuan Mubin et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

siswa yang terpapar kurikulum berbasis Wasathiyyah cenderung memiliki sikap lebih terbuka 

terhadap perbedaan dan lebih kecil kemungkinan untuk terpengaruh oleh narasi ekstremis. 

Sebaliknya, studi kasus yang dilakukan di beberapa sekolah menunjukkan bahwa 

kurikulum yang tidak mengakomodasi nilai-nilai moderasi cenderung membentuk perspektif 

eksklusif dalam pemahaman agama siswa (Araniri et al., 2023). Materi ajar yang hanya 

menekankan aspek normatif tanpa memberikan wawasan kritis tentang pluralisme agama dapat 

mempersempit cara berpikir siswa dan meningkatkan potensi radikalisasi. Penelitian Umar & 

Nurrohman (2024) juga menggarisbawahi bahwa pendekatan pendidikan Islam yang 

mengabaikan aspek interfaith dialogue akan lebih rentan dalam membiarkan ideologi ekstrem 

berkembang di lingkungan sekolah. 

Korelasi antara metode pembelajaran PAI dan tingkat toleransi siswa juga menjadi sorotan 

dalam beberapa penelitian. Studi yang dilakukan oleh Auzan et al. (2023) menunjukkan bahwa 

siswa yang mendapatkan pengalaman belajar interaktif—seperti diskusi kelompok, studi kasus, 

dan kunjungan lintas agama—lebih mampu memahami konsep keberagaman dibandingkan 

mereka yang hanya menerima materi melalui metode ceramah konvensional. Dengan demikian, 

pendekatan pembelajaran yang berbasis pengalaman dan dialog terbuka menjadi faktor kunci 

dalam membangun kesadaran keagamaan yang inklusif di kalangan siswa. 
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Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa kurikulum PAI di SMA perlu mengalami 

reformasi untuk lebih menekankan nilai-nilai moderasi dan toleransi sebagai strategi utama 

dalam pencegahan radikalisme. Salah satu langkah yang dapat diambil adalah dengan 

mengembangkan kurikulum berbasis Wasathiyyah yang mengintegrasikan materi ajar tentang 

keberagaman agama, hak asasi manusia, dan resolusi konflik (Fajri, 2022; Umar & Nurrohman, 

2024). Kurikulum yang lebih inklusif ini tidak hanya akan membantu siswa memahami Islam 

secara lebih kontekstual, tetapi juga membentuk kesadaran mereka terhadap pentingnya hidup 

berdampingan dalam masyarakat yang heterogen. 

Selain itu, integrasi pendidikan lintas agama dalam kurikulum PAI juga perlu 

dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi pencegahan radikalisme. Studi Mawadda et al. 

(2023) menunjukkan bahwa program pendidikan yang melibatkan interaksi antara siswa dari 

latar belakang agama yang berbeda dapat meningkatkan rasa saling menghormati dan 

mengurangi stereotip negatif. Oleh karena itu, program seperti kunjungan lintas agama, diskusi 

interfaith, dan proyek kolaboratif antar sekolah dapat menjadi bagian dari metode pembelajaran 

PAI untuk memperkuat nilai-nilai toleransi di kalangan siswa. 

Peran guru dalam implementasi kurikulum berbasis moderasi juga sangat krusial. Oleh 

karena itu, diperlukan pelatihan khusus bagi para pendidik agar mereka dapat menyampaikan 

materi PAI dengan pendekatan yang lebih inklusif dan berbasis dialog (Araniri et al., 2023; 

Zacharias et al., 2023). Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang konsep Wasathiyyah 

akan lebih mampu membimbing siswa untuk memahami Islam sebagai agama yang 

mengajarkan keseimbangan dan penghormatan terhadap perbedaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas kurikulum PAI dalam 

pencegahan radikalisme sangat bergantung pada sejauh mana nilai-nilai moderasi diintegrasikan 

dalam materi ajar dan metode pembelajaran. Dengan melakukan reformasi kurikulum yang 

menekankan pendidikan lintas agama, metode pembelajaran berbasis pengalaman, serta 

pelatihan bagi guru, pendidikan Islam dapat menjadi instrumen yang lebih efektif dalam 

membangun kesadaran keagamaan yang inklusif di kalangan siswa. Hal ini sejalan dengan 

temuan bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan berbasis Wasathiyyah lebih cenderung 

memiliki pemahaman keagamaan yang moderat dan menolak ideologi ekstremisme (Hefni & 

Ahmadi, 2022; Mubin et al., 2024; Fajri, 2022). Dengan demikian, penguatan nilai-nilai toleransi 

dalam kurikulum PAI tidak hanya menjadi kebutuhan akademik, tetapi juga merupakan bagian 

dari strategi jangka panjang dalam membangun masyarakat yang lebih damai dan harmonis. 

Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Radikalisme di SMA 

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam mencegah radikalisme di sekolah 

semakin diakui sebagai faktor krusial dalam strategi pendidikan yang bertujuan menanamkan 

nilai-nilai moderasi dan toleransi. Guru tidak hanya bertindak sebagai penyampai materi ajar, 

tetapi juga sebagai agen perubahan dalam membentuk pemahaman keagamaan siswa yang 

inklusif dan kontekstual (Saepudin et al., 2023; Suparjo et al., 2022). Namun, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam mengajarkan nilai-nilai moderasi masih beragam, 

tergantung pada latar belakang pendidikan mereka serta kebijakan sekolah dalam mendukung 

pendekatan berbasis toleransi (Hayadin et al., 2020). 
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Studi yang dilakukan di beberapa sekolah menunjukkan bahwa guru yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang moderasi beragama lebih efektif dalam membangun pola pikir 

siswa yang terbuka terhadap perbedaan. Sebaliknya, guru yang masih mengandalkan metode 

pembelajaran konvensional, seperti ceramah satu arah tanpa diskusi interaktif, cenderung gagal 

dalam membentuk kesadaran kritis siswa terhadap bahaya radikalisme (Riza & Mulasi, 2024; 

Putri et al., 2024). Tantangan lain yang dihadapi guru PAI dalam mengajarkan moderasi 

beragama meliputi keterbatasan sumber daya, kurangnya pelatihan dalam metode pengajaran 

yang lebih interaktif, serta tekanan dari lingkungan sosial yang masih menganggap pendidikan 

agama sebagai doktrin yang tidak perlu dikontekstualisasikan (Mustamiah et al., 2022). 

Selain itu, beberapa studi menunjukkan bahwa masih terdapat sekolah yang belum 

memberikan ruang bagi pendidikan agama yang bersifat dialogis dan inklusif. Hal ini 

menyebabkan siswa kurang memiliki kesempatan untuk berdiskusi dan memahami nilai-nilai 

pluralisme dalam Islam (Sukarno & Wahab, 2023; Imamah, 2023). Oleh karena itu, peningkatan 

kapasitas guru dalam mengajarkan PAI berbasis moderasi menjadi faktor penting dalam 

membangun lingkungan belajar yang lebih toleran dan damai. 

Berbagai pendekatan dalam metode pengajaran telah diteliti untuk mengidentifikasi 

strategi yang paling efektif dalam membentuk pola pikir siswa agar lebih kritis terhadap ideologi 

radikal. Studi menunjukkan bahwa metode ceramah tradisional yang masih mendominasi 

pembelajaran PAI memiliki efektivitas terbatas dalam menanamkan nilai-nilai moderasi dan 

kritis terhadap ekstremisme (Mawadda et al., 2023; Cuciniello, 2024). Sebaliknya, metode 

pembelajaran berbasis diskusi, studi kasus, dan experiential learning terbukti lebih efektif dalam 

membangun pemahaman siswa mengenai keberagaman dan pentingnya moderasi dalam 

beragama (Ariza et al., 2020; Rusmiati et al., 2023). 

Salah satu strategi yang banyak digunakan dalam pendidikan berbasis moderasi adalah 

integrasi pendidikan multikultural dalam pengajaran PAI. Studi menunjukkan bahwa ketika 

siswa terlibat dalam diskusi tentang keberagaman agama dan budaya, mereka lebih mampu 

memahami Islam dalam konteks sosial yang lebih luas dan menghindari pemahaman yang 

sempit dan eksklusif (Sukarno & Wahab, 2023; Imamah, 2023). Selain itu, pengalaman langsung 

melalui interaksi lintas agama, seperti kunjungan ke tempat ibadah agama lain atau kerja sama 

dalam proyek sosial berbasis lintas iman, telah terbukti dapat mengurangi stereotip dan 

prasangka terhadap kelompok agama lain (Mawadda et al., 2023). 

Penelitian juga menunjukkan bahwa guru yang aktif mengembangkan lingkungan belajar 

yang inklusif lebih berhasil dalam menanamkan nilai-nilai toleransi di kalangan siswa. Guru 

yang memiliki pemahaman yang baik tentang moderasi dan menggunakan metode pembelajaran 

interaktif lebih mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk diskusi dan refleksi 

kritis terhadap isu-isu radikalisme (Cuciniello, 2024; Ariza et al., 2020). Dengan demikian, strategi 

pengajaran yang lebih dialogis dan berbasis pengalaman menjadi kunci utama dalam 

membentuk pola pikir siswa yang moderat dan terbuka terhadap keberagaman. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran guru dalam mencegah radikalisme dapat 

dioptimalkan melalui penguatan kapasitas mereka dalam mengajarkan moderasi beragama. 

Oleh karena itu, pemerintah dan lembaga pendidikan perlu memperkuat kebijakan yang 

berfokus pada pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru PAI agar mereka lebih siap 

dalam menghadapi tantangan penyebaran ideologi radikal di lingkungan sekolah (Filasofa et al., 

2021; Khasanah et al., 2023). Program pelatihan ini harus mencakup peningkatan pemahaman 
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tentang moderasi beragama, metode pembelajaran berbasis diskusi, serta strategi dalam 

menangani siswa yang menunjukkan indikasi pemikiran radikal (Busro & Gateri, 2023). 

Selain pelatihan, pemerintah juga perlu mengembangkan kebijakan yang mendorong 

sekolah untuk mengadopsi praktik terbaik dalam pengajaran PAI berbasis moderasi. Studi 

menunjukkan bahwa sekolah yang berhasil menerapkan pendekatan pendidikan yang berbasis 

inklusivitas dan toleransi memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam membentuk 

siswa dengan pola pikir yang lebih moderat (Filasofa et al., 2021). Oleh karena itu, kurikulum 

nasional perlu diperbarui agar lebih menekankan pentingnya dialog lintas agama dan 

pendidikan berbasis pengalaman sebagai bagian dari strategi pencegahan radikalisme. 

Rekomendasi lainnya adalah mendorong kolaborasi antara sekolah, komunitas, dan 

lembaga keagamaan dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung nilai-nilai 

moderasi. Guru PAI dapat dilibatkan dalam program interfaith dialogue dan kerja sama dengan 

organisasi yang bergerak dalam bidang pendidikan toleransi untuk memperkaya wawasan 

mereka dalam mengajarkan Islam yang moderat dan inklusif (Busro & Gateri, 2023). 

Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan kapasitas guru PAI menjadi faktor kunci 

dalam keberhasilan upaya pencegahan radikalisme di sekolah. Dengan memberikan pelatihan 

yang lebih komprehensif, memperbarui kurikulum agar lebih berbasis moderasi, serta 

mendorong kolaborasi dengan berbagai pihak, guru PAI dapat berperan lebih optimal dalam 

membentuk generasi yang memiliki pemahaman agama yang inklusif dan jauh dari 

ekstremisme. Komitmen terhadap pendidikan yang menanamkan nilai-nilai moderasi dan 

keberagaman harus menjadi bagian dari kebijakan jangka panjang untuk menciptakan 

masyarakat yang lebih damai dan harmonis (Filasofa et al., 2021; Khasanah et al., 2023). 

Pengaruh Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Sikap Keberagamaan 

Siswa 

Metode pembelajaran yang digunakan dalam Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki 

dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan sikap keberagamaan siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan teacher-centered, seperti metode ceramah yang masih dominan 

di banyak sekolah, kurang efektif dalam menanamkan nilai-nilai moderasi dan toleransi di 

kalangan siswa (Husin et al., 2020; Rahmelia & Apandie, 2020). Sebaliknya, metode student-

centered, seperti diskusi interaktif, simulasi, dan role-playing, terbukti lebih mampu membangun 

pemahaman siswa tentang keberagaman dan pentingnya sikap moderat dalam beragama. 

Dalam survei dan wawancara yang dilakukan terhadap siswa SMA, sebagian besar 

responden menyatakan bahwa mereka lebih memahami konsep moderasi dan toleransi ketika 

mengikuti pembelajaran yang melibatkan diskusi dan studi kasus dibandingkan dengan metode 

ceramah tradisional (Khomisah et al., 2024). Studi kasus dari sekolah-sekolah yang menerapkan 

pendekatan experiential learning menunjukkan bahwa siswa yang diberikan kesempatan untuk 

berdialog langsung dengan komunitas agama lain atau terlibat dalam kegiatan sosial berbasis 

keberagaman lebih memiliki sikap terbuka dan inklusif dibandingkan siswa yang hanya 

menerima materi secara teoritis (Srimulat et al., 2024; Taja et al., 2021). 

Selain itu, model pembelajaran berbasis pengalaman memberikan hasil yang lebih positif 

dalam membangun kesadaran kritis siswa terhadap isu-isu radikalisme. Ketika siswa diberikan 

kesempatan untuk mengkritisi ajaran agama dalam konteks sosial dan budaya yang lebih luas, 
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mereka cenderung mengembangkan pemahaman yang lebih fleksibel dan tidak terjebak dalam 

interpretasi tekstual yang rigid (Munjiat et al., 2023; Ariza et al., 2020). Oleh karena itu, 

pendekatan interaktif dan berbasis pengalaman dalam PAI menjadi salah satu faktor kunci dalam 

membangun sikap keberagamaan siswa yang lebih moderat dan toleran. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai studi yang menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang berbasis interaksi dan partisipasi aktif siswa lebih efektif dalam membangun 

kesadaran akan nilai-nilai toleransi dan keberagaman (Husin et al., 2020; Rahmelia & Apandie, 

2020). Studi yang dilakukan oleh Khomisah et al. (2024) mengungkapkan bahwa siswa yang 

terlibat dalam diskusi kelompok dan simulasi kasus memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang konsep keberagaman dibandingkan mereka yang hanya menerima materi secara pasif 

melalui ceramah. 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa pendekatan experiential learning tidak hanya 

meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai keberagaman, tetapi juga membentuk 

empati mereka terhadap kelompok agama lain (Srimulat et al., 2024; Taja et al., 2021). Ketika 

siswa berpartisipasi dalam proyek sosial yang melibatkan kerja sama dengan komunitas dari 

berbagai latar belakang, mereka lebih mudah memahami bahwa perbedaan bukanlah ancaman, 

melainkan bagian dari realitas sosial yang harus dihargai. 

Hubungan antara metode pembelajaran PAI dan peningkatan sikap keberagamaan yang 

moderat juga diperkuat oleh studi Munjiat et al. (2023), yang menekankan pentingnya 

pembelajaran berbasis critical thinking dalam pendidikan Islam. Ketika siswa diajak untuk 

menganalisis dan mendiskusikan teks-teks agama dalam konteks sosial dan historis yang lebih 

luas, mereka lebih mampu menghindari pemahaman agama yang sempit dan eksklusif. Oleh 

karena itu, pendekatan berbasis pemikiran kritis dan dialog terbuka dalam PAI menjadi strategi 

utama dalam mencegah radikalisasi di kalangan siswa. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PAI 

yang berbasis interaksi dan pengalaman memiliki dampak yang lebih positif dalam membentuk 

sikap keberagamaan siswa yang moderat dan toleran. Oleh karena itu, rekomendasi utama untuk 

meningkatkan efektivitas PAI adalah dengan mengadopsi model pembelajaran berbasis critical 

thinking dan values-based education (Munjiat et al., 2023; Ariza et al., 2020). Model ini mengajak 

siswa untuk menganalisis dan mendiskusikan teks-teks agama dalam berbagai perspektif, 

sehingga mereka dapat memahami Islam sebagai ajaran yang menekankan keseimbangan dan 

keberagaman. 

Selain itu, integrasi pendidikan multikultural dalam kurikulum PAI perlu diperkuat. 

Studi menunjukkan bahwa pendidikan agama yang mengakomodasi wawasan tentang agama-

agama lain dan budaya yang berbeda dapat meningkatkan sikap inklusif siswa (Maake, 2022). 

Oleh karena itu, pengembangan kurikulum yang mencakup studi perbandingan agama dan isu-

isu keberagaman harus menjadi prioritas dalam reformasi pendidikan Islam. 

Peran teknologi dan media digital juga tidak bisa diabaikan dalam memperkuat nilai 

moderasi dalam PAI. Dengan semakin berkembangnya teknologi, guru dapat memanfaatkan 

platform digital untuk memperkenalkan siswa pada perspektif yang lebih luas tentang 

keberagaman dan moderasi beragama (Jannah et al., 2024). Penggunaan video, simulasi daring, 

dan forum diskusi online dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang pentingnya toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Model pembelajaran PAI yang efektif dalam membentuk sikap keberagamaan yang 

moderat harus berbasis interaksi, pengalaman, dan pemikiran kritis. Dengan mengadopsi 

metode student-centered, memperkuat pendidikan multikultural, serta memanfaatkan teknologi 

dalam pembelajaran, pendidikan agama Islam dapat menjadi instrumen yang lebih efektif dalam 

membangun generasi yang lebih toleran dan inklusif (Husin et al., 2020; Rahmelia & Apandie, 

2020; Maake, 2022). Reformasi dalam metode pengajaran PAI tidak hanya penting untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap Islam yang moderat, tetapi juga sebagai strategi 

jangka panjang dalam mencegah radikalisme dan membangun masyarakat yang lebih harmonis. 

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Pendidikan Agama Islam untuk Pencegahan 

Radikalisme 

Implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis moderasi di sekolah menengah atas 

menghadapi berbagai tantangan yang menghambat efektivitasnya dalam mencegah radikalisme. 

Salah satu kendala utama adalah kebijakan pendidikan yang belum sepenuhnya mendukung 

nilai-nilai moderasi secara sistematis. Kurikulum yang digunakan masih berorientasi pada aspek 

normatif dan kurang memberikan ruang bagi pemahaman kritis terhadap isu-isu keberagaman 

dan radikalisme (Zaduqisti et al., 2020). Selain itu, terdapat resistensi dari kelompok tertentu 

yang masih memegang teguh pandangan eksklusif dalam memahami agama, sehingga upaya 

pendidikan berbasis moderasi sering kali menghadapi tantangan dari pihak yang 

menganggapnya bertentangan dengan ajaran Islam yang mereka anut (Ma’arif et al., 2023). 

Tantangan lainnya adalah kurangnya buku ajar dan bahan ajar yang secara eksplisit 

mengakomodasi konsep moderasi dalam Islam. Banyak buku teks yang digunakan dalam PAI 

masih berfokus pada doktrin dan hukum Islam tanpa memberikan wawasan yang lebih luas 

mengenai keberagaman dan toleransi (Marzuki et al., 2020). Akibatnya, siswa lebih banyak 

menerima ajaran agama dalam perspektif yang sempit dan kurang mendapatkan kesempatan 

untuk berdialog serta memahami berbagai perspektif dalam Islam. Tanpa bahan ajar yang sesuai, 

guru juga mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi dengan pendekatan berbasis 

moderasi yang lebih kontekstual. 

Selain tantangan internal dalam sistem pendidikan, faktor eksternal seperti media sosial 

juga memainkan peran besar dalam penyebaran radikalisme di kalangan remaja. Studi 

menunjukkan bahwa platform digital menjadi alat utama bagi kelompok ekstremis untuk 

menyebarkan ideologi mereka dan merekrut anggota baru, khususnya di kalangan generasi 

muda yang aktif menggunakan internet (Suparta, 2024; Qadri et al., 2024). Dengan algoritma 

media sosial yang memfasilitasi penyebaran konten berbasis preferensi pengguna, siswa yang 

terpapar pada konten keagamaan ekstrem dapat dengan mudah masuk dalam lingkaran 

radikalisasi digital (Nurhayati & Hamid, 2020). 

Pendidikan agama di sekolah memiliki peran penting dalam menangkal pengaruh 

radikalisme digital dengan meningkatkan kesadaran siswa mengenai bahaya informasi yang 

tidak terverifikasi serta memberikan keterampilan berpikir kritis dalam menyikapi narasi 

keagamaan di dunia maya (Ma’arif et al., 2023). Studi kasus menunjukkan bahwa sekolah yang 

telah menerapkan program literasi digital dalam pembelajaran agama berhasil mengurangi 

pengaruh konten ekstrem di kalangan siswa mereka (Djamaluddin et al., 2024). Program ini 
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mengajarkan siswa cara mengevaluasi informasi keagamaan yang mereka temukan di internet 

dan memberikan pemahaman tentang bagaimana ideologi ekstrem bekerja dalam ruang digital. 

Pentingnya pendekatan berbasis moderasi dalam kurikulum PAI juga diperkuat oleh 

penelitian yang menekankan bahwa sekolah yang menerapkan diskusi interaktif dan studi kasus 

berbasis realitas sosial mampu membentuk pola pikir siswa yang lebih kritis terhadap isu 

radikalisme (Subekhan & Suryapermana, 2024). Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk 

berdiskusi dan menelaah berbagai pandangan dalam Islam, mereka lebih terbuka dalam 

memahami Islam sebagai agama yang damai dan penuh toleransi. 

Untuk meningkatkan efektivitas PAI dalam mencegah radikalisme, perlu adanya strategi 

nasional yang lebih terstruktur dalam memperkuat pendidikan agama berbasis moderasi. 

Kebijakan pendidikan harus memastikan bahwa kurikulum PAI mencakup pembelajaran 

tentang toleransi, keberagaman, dan Wasathiyyah sebagai bagian integral dalam materi ajar 

(Thoriquttyas et al., 2020; Rozaq et al., 2022). Selain itu, kurikulum juga harus mengintegrasikan 

keterampilan berpikir kritis dan analisis informasi untuk membantu siswa menghadapi 

tantangan digitalisasi dan propaganda ekstremisme yang marak di dunia maya. 

Kerja sama antara sekolah, pemerintah, dan organisasi keagamaan menjadi salah satu 

strategi kunci dalam pengembangan program deradikalisasi berbasis pendidikan. Studi 

menunjukkan bahwa sekolah yang bekerja sama dengan organisasi Islam moderat dan 

komunitas lokal dalam penyelenggaraan diskusi lintas agama serta program sosial berbasis 

keberagaman memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam membentuk pemahaman 

siswa tentang Islam yang inklusif (Zulaikhah et al., 2023; Abidin & Fitriana, 2021). Oleh karena 

itu, keterlibatan berbagai pihak dalam penguatan moderasi beragama perlu ditingkatkan melalui 

kebijakan yang mendukung kolaborasi antara sektor pendidikan dan masyarakat sipil. 

Selain itu, penguatan sinergi antara pendidikan formal dan pendidikan berbasis 

komunitas juga harus menjadi bagian dari strategi jangka panjang dalam mencegah radikalisme. 

Pendidikan di sekolah harus dilengkapi dengan program ekstrakurikuler yang menekankan 

pada interaksi sosial antaragama, seperti kegiatan bakti sosial, diskusi lintas iman, dan simulasi 

resolusi konflik berbasis ajaran Islam yang moderat (Rafik & Nurchayati, 2024). Melalui 

pendekatan ini, siswa dapat memahami secara langsung bagaimana Islam mengajarkan 

persaudaraan universal dan penghormatan terhadap perbedaan. 

Implementasi PAI berbasis moderasi masih menghadapi berbagai hambatan, baik dari 

segi kebijakan, resistensi kelompok tertentu, hingga pengaruh media sosial dalam menyebarkan 

ideologi ekstrem. Namun, dengan memperkuat kebijakan yang mendukung pendidikan agama 

inklusif, meningkatkan literasi digital siswa, serta membangun kerja sama antara berbagai 

pemangku kepentingan, pendidikan agama Islam dapat menjadi instrumen utama dalam 

menangkal radikalisme di kalangan generasi muda (Djamaluddin et al., 2024; Subekhan & 

Suryapermana, 2024). Reformasi pendidikan agama yang menekankan toleransi dan 

keberagaman harus terus dikembangkan untuk memastikan bahwa sekolah menjadi tempat 

yang aman dan kondusif dalam membangun masyarakat yang damai dan harmonis. 

 

5. Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis 

moderasi di Sekolah Menengah Atas memiliki potensi besar dalam mencegah radikalisme di 

kalangan siswa. Hasil analisis terhadap kurikulum, metode pembelajaran, serta pengaruh 
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lingkungan sekolah mengungkap bahwa pendekatan pendidikan yang menekankan nilai-nilai 

toleransi, keberagaman, dan Wasathiyyah lebih efektif dalam membentuk pola pikir inklusif dan 

kritis terhadap ideologi ekstrem. Sekolah yang telah mengadopsi kurikulum berbasis moderasi 

cenderung menghasilkan siswa dengan tingkat pemahaman yang lebih luas terhadap konsep 

keberagaman, sedangkan sekolah yang masih menerapkan metode pengajaran konvensional 

menunjukkan keterbatasan dalam menanamkan kesadaran terhadap bahaya radikalisme. 

Selain itu, peran guru dalam menyampaikan nilai-nilai moderasi beragama menjadi faktor 

kunci dalam efektivitas PAI. Guru yang menggunakan metode pembelajaran berbasis diskusi, 

studi kasus, dan experiential learning terbukti lebih berhasil dalam membentuk pemahaman siswa 

terhadap konsep keberagaman dibandingkan dengan pendekatan ceramah satu arah. Namun, 

tantangan dalam implementasi pendidikan agama berbasis moderasi masih signifikan, terutama 

terkait dengan keterbatasan kebijakan yang mendukung kurikulum inklusif, resistensi dari 

kelompok tertentu, serta pengaruh radikalisasi digital melalui media sosial. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi nasional yang lebih terstruktur dalam memperkuat 

PAI sebagai instrumen deradikalisasi. Reformasi kebijakan pendidikan harus mengakomodasi 

integrasi nilai moderasi dalam kurikulum, peningkatan kapasitas guru melalui pelatihan 

profesional, serta penguatan literasi digital untuk melawan propaganda ekstremisme di dunia 

maya. Selain itu, sinergi antara sekolah, pemerintah, dan organisasi keagamaan harus diperkuat 

guna menciptakan ekosistem pendidikan yang mendukung pembentukan sikap keberagamaan 

yang moderat dan inklusif. Dengan pendekatan holistik ini, PAI dapat berfungsi secara optimal 

sebagai media pencegahan radikalisme, membentuk generasi yang tidak hanya memiliki 

pemahaman agama yang kuat tetapi juga mampu menghargai keberagaman dan menolak 

ideologi ekstrem. 
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